
 
 

 
 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian dan Pendekatan 

Pe$ne$litian ini me$ru$pakan je$nis pe$ne$litian lapangan 

(fie$ld re$se$arch), de$ngan me$nggu$nakan pe$nde$katan 

de$skriptif ku$alitatif. Je$nis pe$ne$litian ini adalah pe$ne$litian 

ku$alitatif atau$ dise$bu$t ju$ga pe$ne$litian lapangan yaitu$ 

pe$ne$litian me$ndalam me$ncaku$p ke$se$lu$ru$han yang te$rjadi 

di lapangan, de$ngan tu$ju$an u$ntu$k me$mpe$lajari se$cara 

me$ndalam te$ntang latar be$lakang ke$adaan se$karang.
42

 

 Me$tode$ pe$ne$litian me$ru$pakan hal yang pe$nting 

dalam me$laku$kan se$bu$ah pe$ne$litian. Dalam pe$ne$litian ini 

me$tode$ yang digu$nakan adalah me$tode$ de$skriptif. 

Me$nu$ru$t Nazir me$tode$ de$skriptif adalah su$atu$ me$tode$ 

dalam me$ne$liti statu$s ke$lompok manu$sia atau$ obje$k 

situ$asi dan kondisi. Dalam ope$rasionalnya, me$tode$ 

de$skriptif ku$alitatif dalam pe$ne$litian ini di gu$nakan 

se$bagai prose$s pe$ne$litian yang me$nghasilkan data 

de$skriptif baik be$ru$pa u$ngkapan te$rtu$lis atau$ lisan yang 

dipe$role$h langsu$ng dari lapangan. 

Dalam pe$ne$litian de$skriptif ce$nde$ru$ng tidak pe$rlu$ 

me$ncari atau$ me$ne$rangkan saling hu$bu$ngan dan me$ngu$ji 

hipote$sis. Pe$ne$litian de$skriptif tidak me$mbe$rikan 
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pe$rlaku$an, manipu$lasi atau$ pe$ngu$bahan pada variabe$l-

variabe$l be$bas, te$tapi me$nggambarkan su$atu$ kondisi apa 

adanya. Pe$nggambaran kndisi bisa individu$a tau$ 

ke$lompok.
43

  

Dalam ope$rasionalnya, me$tode$ de$skriptif ku$alitatif 

dalam pe$ne$litian ini di gu$nakan se$bagai prose$s pe$ne$litian 

yang me$nghasilkan data de$skriptif baik be$ru$pa u$ngkapan 

te$rtu$lis atau$ lisan yang dipe$role$h langsu$ng dari lapangan. 

De$ngan pe$ne$litian ku$alitatif ini pe$nu$lis me$ngu$mpu$lkan 

data-data yang be$rkaitan te$ntang “Pe$ngaru$h Pe$mbinaan 

E$kstraku$riku$le$r Se$ni Baca Al-Qu$r‟an Dalam 

Me$ningkatkan Ku$alitas Tilawah Anak MI IT Nu$ru$l Haq 

Kau$r”. 

 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Adapu$n pe$ne$litian yang di laku$kan ole$h pe$nu$lis 

me$ngambil lokasi di MI IT Nu$ru$l Haq Kau$r, yang 

te$rle$tak di De$sa Fajar Bu$lan, ke$camatan Kau$r Te$ngah, 

Kabu$pate$n Kau$r. 

 Pe$ne$litian ini di laku$kan dari tanggal 12 Agu$stu$s 

sampai 12 Se$pte$mbe$r 2024. 
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C. Sumber Data 

a. Data Prime$r 

Data prime$r me$ru$pakan data u$tama yang 

dibu$tu$hkan dalam pe$ne$litian. Dalam pe$ne$litian ini 

yang me$njadi data prime$r adalah data yang pe$ne$liti 

pe$role$h dari informan. 

b. Data Se$ku$nde$r 

Data se$ku$nde$r me$ru$pakan data pe$ndu$ku$ng dari 

data prime$r yang dipe$role$h me$lalu$i pe$ngu$mpu$lan 

atau$ pe$nge$lolaan data yang be$rsifat doku$me$n, arsip 

dan foto hasil pe$ne$litian. Data se$ku$nde$r dalam 

pe$ne$litian ini diambil dari bu$ku$, ju$rnal dan 

doku$me$ntasi Pe$mbinaan Tilawah Di MI IT Nu$ru$l 

Haq Kau$r. 

 

D. Fokus Penelitian 

Foku$s pe$ne$litian ini pada pe$ngaru$h pe$mbinaan 

e$kstraku$riku$le$r se$ni baca al-qu$r‟an dalam me$ningkatkan 

ku$alitas tilawah pada anak MI IT Nu$ru$l Haq Kau$r. 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

a. Obse$rvasi  

Me$nu$ru$t Mardalis, obse$rvasi me$ru$pakan hasil 

pe$mbu$atan jiwa se$cara aktif dan pe$nu$h pe$rhatian 

u$ntu$k me$nyadari adanya su$atu$ rangsangan te$rte$ntu$ 



 
 

 
 

yang diinginkan, atau$ su$atu$ stu$di yang dise$ngaja dan 

siste$matis te$ntang ke$adaan dan fe$nome$na ge$jala- 

ge$jala psikis de$ngan jalan me$ngamati dan me$ncatat.
44

 

Dalam hal ini pe$ne$liti pe$ru$saha u$ntu$k me$laku$kan 

se$bu$ah pe$ngamatan dan pe$ncatatan se$cara siste$matis 

te$rhadap pe$rke$mbangan tilawah pada anak MI, 

adapu$n dalam pe$laksanaan Te$knik obse$rvasi pada 

pe$ne$litian ini adalah me$nggu$nakan obse$rvasi-

obse$rvasi partisipan yakni pe$ngamatan te$rhadap 

obje$k pe$ne$litian de$ngan me$libatkan diri se$ndiri 

se$cara langsu$ng te$rhadap ke$giatan yang di te$liti. 

Adapu$n tu$ju$an di laku$kannya obse$rvasi adalah u$ntu$k 

me$ngamati pe$ristiwa se$bagaimana yang te$rjadi di 

lapangan se$cara alamiah. Pada Te$knik ini, pe$ne$liti 

me$libatkan diri atau$ be$rinte$raksi se$cara langsu$ng 

pada ke$giatan yang di laku$kan ole$h su$bje$k de$ngan 

me$ngu$mpu$lkan data se$cara siste$matis dari data yang 

di pe$rlu$kan. 

 

b. Wawancara  

Wawancara adalah pe$rcakapan de$ngan maksu$d 

te$rte$ntu$. Pe$rcakapan itu$ dilaku$kan ole$h du$a pihak, 

yaitu$ pe$wawancara (inte$rvie$we$r) yang me$ngaju$kan 
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pe$rtanyaan dan te$rwawancara (inte$rvie$w) yang 

me$mbe$rikan jawaban atas pe$rtanyaan itu$.
45

 

 

c. Doku$me$ntasi  

Doku$me$ntasi me$ru$pakan salah satu$ data yang 

dipe$role$h dari su$mbe$r bu$kan manu$sia (non hu$man 

re$sou$rce$s), doku$me$n te$rdiri dari bu$ku$ harian, su$rat-

su$rat dan doku$me$n re$smi. Stu$di doku$me$n adalah 

pe$le$ngkap dari pe$nggu$naan me$tode$ obse$rvasi dan 

wawancara dalam pe$ne$litian ku$alitatif.
46

 

F. Teknik Keabsahan Data 

Ke$absahan data me$ru$pakan konse$p pe$nting yang 

dipe$rbaharu$i dari konse$p ke$sahihan (validitas) dan 

ke$andalan (re$alibilitas) me$nu$ru$t ve$rsi „positivisme$‟ dan 

dise$su$aikan de$ngan tu$ntu$tan pe$nge$tahu$an, krite$ria dan 

paradigmanya se$ndiri.
47

 

Te$knik ke$absahan data yang digu$nakan dalam pe$ne$litian 

ini yakni:  

4. Me$mbandingkan data hasil wawancara dan 

obse$rvasi  

5. Ke$te$ku$nan pe$ngamatan  
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6. Pe$nge$ce$kan anggota re$sponde$n yang te$rlibat  

7. Ke$cu$ku$pan re$fe$re$nsi 

 

G. Teknik Analisis Data 

Te$knik analisis data adalah u$paya yang dilaku$kan 

de$ngan jalan be$ke$rja de$ngan data, me$ngorganisasikan 

data, me$milah-milahnya me$njadi satu$an yang dapat 

dike$lola, me$nsinte$siskannya, me$ncari dan me$ne$mu$kan 

apa yang pe$nting dan apa yang dipe$lajari dan 

me$mu$tu$skan apa yang dapat dice$ritakan ke$pada orang 

lain. Pada tahap ini data dike$rjakan dan dimanfaatkan 

se$de$mikian ru$pa sampai be$rhasil me$nyimpu$lkan 

ke$be$naran-ke$be$naran yang dapat dipakai u$ntu$k 

me$njawab pe$rtanyaan atau$ pe$rsoalan-pe$rsoalan yang 

diaju$kan dalam pe$ne$litian. Adapu$n me$tode$ yang 

digu$nakan u$ntu$k me$nge$lola data ku$alitatif adalah de$ngan 

me$nggu$nakan me$tode$ indu$ktif. 

Me$tode$ indu$ktif adalah be$rangkat dari fakta yang 

khu$su$s, pe$ristiwa yang konkre$t, ke$mu$dian dari fakta atau$ 

pe$ristiwa yang konkre$t itu$ ditarik ge$ne$ralisasi yang 

me$mpu$nyai sifat u$mu$m.
48

 Alu$r pe$mikiran ini digu$nakan 

u$ntu$k me$mpe$role$h su$atu$ pe$ndapat yang te$rdiri dari 

be$be$rapa pe$ndapat be$rsifat khu$su$s. De$ngan cara 

me$nghu$bu$ngkan pe$ndapat te$rse$bu$t ke$mu$dian ditarik 
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ke$simpu$lan se$cara u$mu$m. Te$knik Analisis data dalam 

pe$ne$litian ini me$nggu$nakan prose$du$r Analisa data ke$ 

dalam 3 langkah:  

 

a. Re$du$ksi data 

Dalam prose$s ini, pe$ne$liti me$rangku$m dan 

me$milih data yang dianggap pokok se$rta difoku$skan 

se$su$ai de$ngan foku$s pe$ne$litian. Dalam me$re$du$ksi 

data, se$mu$a data lapangan ditu$lis se$kaligu$s 

dianalisis, dire$du$ksi, dirangku$m, dipilih hal-hal 

yang pe$nting, dicari te$ma dan polanya, se$hingga 

disu$su$n se$cara siste$matis dan le$bih mu$dah 

dike$ndalikan. 

Re$du$ksi data be$rlangsu$ng te$ru$s me$ne$ru$s 

se$lama pe$ne$litian be$rlangsu$ng bahkan se$be$lu$m data 

be$nar-be$nar te$rku$mpu$l su$dah me$ngantisipasi akan 

adanya re$du$ksi data su$dah tampak se$waktu$ 

me$mu$tu$skan ke$rangka konse$ptu$al, wilayah 

pe$ne$litian, pe$rmasalahan pe$ne$litian, dan pe$ne$ntu$an 

me$tode$ pe$ngu$mpu$lan data. Se$lama pe$ngu$mpu$lan 

data be$rlangsu$ng su$dah te$rjadi tahapan re$du$ksi, 

se$lanju$tnya (me$mbu$at ringkasan, me$ngkode$, 

me$ne$lu$su$ri te$ma, me$mbu$at gu$gu$s-gu$gu$s, 

me$nu$lisme$mo). Prose$s ini be$rlanju$t sampai 



 
 

 
 

pe$ngu$mpu$lan data dilapangan, bahkan pada akhir 

pe$mbu$atan laporan se$hingga te$rsu$su$n le$ngkap. 

Langkah se$lanju$tnya me$nge$mbangkan siste$m 

pe$ngkode$an. Se$mu$a data yang te$lah ditu$angkan 

dalam catatan lapangan (transkrip) dibu$at ringkasan 

kontak be$rdasarkan foku$s pe$ne$litian. Se$tiap topik 

lipu$tan dibu$at kode$ yang me$nggambarkan topik 

te$rse$bu$t. Kode$-kode$ te$rse$bu$t dipakai u$ntu$k 

me$ngorganisasi satu$an- satu$an data yaitu$: potongan-

potongan kalimat yang diambil dari transkrip se$su$ai 

de$ngan u$ru$tan paragraf me$nggu$nakan kompu$te$r. 

 

b. Pe$nyajian data (datadisplay) 

Se$bagaimana dite$gaskan ole$h Mile$s dan 

Hu$be$rman,
49

 bahwa pe$nyajian data dimaksu$dkan 

u$ntu$k me$ne$mu$kan pola-pola yang be$rmakna se$rta 

me$mbe$rikan ke$mu$ngkinan adanya pe$narikan 

ke$simpu$lan dan pe$ngambilan tindakan. Pe$nyajian 

data dalam pe$ne$litian ini ju$ga dimaksu$dkan u$ntu$k 

me$ne$mu$kan su$atu$ makna dari data-data yang te$lah 

dipe$role$h, ke$mu$dian disu$su$n se$cara siste$matis, dari 

be$ntu$k informasi yang komple$ks me$njadi se$de$rhana 

namu$n se$le$ktif. 
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Se$te$lah data dire$du$ksi, maka langkah 

se$lanju$tnya adalah me$ndisplay data. Data yang 

disajikan dalam pe$ne$litian adalah data yang 

se$be$lu$mnya su$dah dianalisa, te$tapi analisis yang 

dilaku$kan masih be$ru$pa catatan u$ntu$k ke$pe$ntingan 

pe$ne$liti se$be$lu$m di su$su$n dalam be$ntu$k laporan. 

 

c. Me$narik ke$simpu$lan dan ve$rifikasi. 

Pada langkah ini, pe$ne$liti me$nyu$su$n se$cara 

siste$matis data. yang su$dah disajikan, se$lanju$tnya 

be$ru$saha u$ntu$k me$narik ke$simpu$lan dan data-data 

te$rse$bu$t se$su$ai de$ngan foku$s pe$ne$litian.  

Ke$giatan analisis pada tahap ke$tiga adalah 

me$narik ke$simpu$lan dan ve$rifikasi. Se$jak 

pe$ngu$mpu$lan data pe$ne$liti be$ru$saha me$ncari makna 

atau$ arti dari simbol-simbol, me$ncatat, ke$te$ratu$ran 

pola, pe$nje$lasan-pe$nje$lasan, dan alu$r se$bab akibat 

yang te$rjadi. Dari ke$giatan ini dibu$at simpu$lan- 

simpu$lan yang sifatnya masih te$rbu$ka, u$mu$m, 

ke$mu$dian me$nu$ju$ ke$ yang spe$sifik/rinci.
50
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